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ABSTRAK 

Syarifah Fatimiyah, H01191011. "Analisis Model Spasial pada Data Stunting 
untuk Penyusunan Indeks Mortalitas dan Indeks Morbiditas di Sulawesi 
Selatan" dibimbing oleh Dr. Amran, S.Si,. M.Si., dan Ainun Mawaddah Abdal, 
S.Si., M.Si. 

 
Stunting menjadi salah satu masalah gizi yang biasa terjadi pada anak-anak di 

seluruh dunia, terutama di wilayah-wilayah yang kurang sejahtera. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis model spasial kejadian stunting di Propinsi Sulawesi 
Selatan dengan menggunakan metode Moran's I, Local Indicator of Spatial 
Association (LISA), dan Geary's serta menyelidiki hubungan antara analisis spasial 
kejadian stunting dengan indeks mortalitas dan indeks morbiditas. Data yang 
digunakan adalah data kejadian stunting tahun 2022 dan data indeks mortalitas dan 
indeks morbiditas di Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil uji Moran's I 
mengindikasikan adanya autokorelasi spasial negatif pada penyebaran kejadian 
stunting di Sulawesi Selatan tahun 2022. Hasil uji LISA menunjukkan bahwa 
Kabupaten Sidenreng Rappang dan tetangganya menunjukkan adanya pola outlier 
Low-High, sedangkan Kabupaten Bantaeng menunjukkan pola cluster Low-Low 
pada penyebaran kasus stunting di Sulawesi Selatan pada tahun 2022. Pengaruh 
kejadian stunting tidak berpengaruh secara signifikan terhadap indeks mortalitas 
dan indeks morbiditas. 
 
Kata Kunci : Stunting, Spasial, Moran's I, Local Indicator of Spatial Association, 
Geary's,  Indeks mortalitas, Indeks morbiditas. 
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ABSTRACT 

Syarifah Fatimiyah, H01191011. "Spatial Model Analysis on Data Stunting for 
the Compilation of the Mortality Index and Morbidity Index in South Sulawesi" 
supervised by Dr. Amran, S.Si,. M.Sc., and Ainun Mawaddah Abdal, S.Si., M.Sc. 
  
Stunting become one of the common nutritional problems in children around the 
world, especially in less prosperous areas. This study aims to analyze a spatial 
model of stunting in South Sulawesi Province using the methodMoran's I, Local 
Indicator of Spatial Association (LISA), andGeary's as well as investigate the 
relationship between spatial analysis of stunting events with mortality and 
morbidity indexes. The data used are stunting data for 2022 and mortality index 
and morbidity index data in South Sulawesi Province. Test resultsMoran's I 
indicates a negative spatial autocorrelation in the distribution of eventsstunting in 
South Sulawesi in 2022. LISA test results show that Sidenreng Rappang Regency 
and its neighbors show a patternoutlier Low-High, while Bantaeng District shows 
a patterncluster Low-Low on case distributionstunting in South Sulawesi in 2022. 
The effect of stunting does not significantly affect the mortality index and morbidity 
index. 
  
Keywords: Stunting, Spatial, Moran's I,Local Indicator of Spatial Association, 
Geary's,  Mortality index, Morbidity index. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Masalah gizi pada balita merupakan isu penting yang perlu 

diperhatikan, karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan 

anak-anak kedepannya. Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, 

yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan yang berada di bawah 

standar. Stunting menjadi salah satu masalah gizi yang paling umum terjadi 

pada anak-anak di seluruh dunia, terutama di wilayah-wilayah yang kurang 

sejahtera. Stunting dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti 

masalah pertumbuhan, perkembangan, dan gangguan perkembangan otak 

yang akan mempengaruhi kemampuan dan prestasi anak. 

Data buku saku hasil studi Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada 

2021 menunjukkan bahwa angka stunting di Sul-Sel mencapai 27,4%, 

sedangkan menurut standar WHO, suatu wilayah dianggap kronis jika 

prevelansinya di atas 20%. Penyebab stunting dapat terjadi karena beberapa 

faktor, termasuk kekurangan asupan nutrisi, masalah kesehatan, lingkungan 

yang tidak sehat, dan masalah ekonomi. Untuk mengendalikan stunting, 

diperlukan upaya yang terintergrasi dan terpadu, termasuk upaya 

pencegahan, pengobatan, dan pengendalian. Salah satu cara untuk 

mengendalikan stunting adalah dengan mengetahui daerah atau wilayah 

dengan tingkat kejadian stunting yang lebih tinggi, sehingga dapat dilakukan 

tindakan preventif atau pengendalian yang lebih efektif di wilayah tersebut. 

Studi mengenai stunting dengan menggunakan model spasial dapat 

mempresentasikan fenomena di dunia nyata (real world) yang bertujuan 

untuk mempelajari objek atau fenomena tersebut, yang selanjutnya dapat 

bermanfaat untuk penyelesaian masalah. Menurut Bekti (2012) Analisis 

spasial merupakan analisis yang berhubungan dengan pengaruh lokasi atau 

analisis yang dilakukan dengan menggunakan data spasial. Data spasial 
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merupakan data pengukuran yang memuat suatu informasi lokasi. Pada data 

spasial pengamatan di suatu lokasi bergantung pada pengamatan di lokasi 

lain yang berdekatan atau neighboring (Zaenab, 2011). Melalui analisis 

spasial dapat memberikan informasi tambahan mengenai hubungan antara 

tingkat stunting dengan indeks mortalitas dan indeks mobiditas sehingga 

dapat membantu dalam mengambil tindakan untuk mengatasi masalah 

kesehatan masyarakat. 

Penelitian tentang analisis spasial kejadian penyakit di Sulawesi 

Selatan telah dilakukan oleh Sukarna, dkk (2020) dengan judul penelitian 

Analisis Moran’s I, Geary's Ratio, dan Getis-Ord G pada Penerapan Jumlah 

Penderita Kusta di Kabupaten Gowa. Namun pada penelitian tersebut hanya 

ingin mengetahui ada tidaknya autokorelasi spasial antar daerah dan tidak 

menyertakan hubungan mengenai indeks mortalitas dan indeks morbiditas. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

penelitian Sukarna menggunakan analisis cluster spasial pada kejadian 

stunting dan kaitannya dengan indeks mortalitas dan indeks morbiditas 

dengan judul "Analisis Model Spasial pada Data Stunting untuk 

Penyusunan Indeks Mortalitas dan Indeks Morbiditas di Sulawesi 

Selatan".  

I.2 Rumusan Masalah 

Masalah penelitian yang ditemukan berdasarkan uraian pada latar belakang 

adalah  

1. Bagaimana analisis spasial kejadian stunting di Sulawesi Selatan? 

2. Bagaimana hubungan antara analisis spasial kejadian stunting dengan 

indeks mortalitas dan indeks morbiditas? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah berdasarkan rumusan masalah adalah 

1. Untuk mendapatkan hasil analisis model spasial dari kejadian stunting di 

Sulawesi Selatan. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara analisis spasial kejadian stunting 

dengan indeks mortalitas dan indeks morbiditas. 
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I.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari adanya pembahasan yang terlalu jauh, maka peneliti 

membatasi masalah penelitian diantaranya yaitu: 

1. Data yang digunakan merupakan data stunting di Sulawesi Selatan. 

2. Menggunakan uji autokorelasi metode Moran’s I, LISA, Geary's. 

3. Mengasumsikan data stunting di Sulawesi Selatan sudah lengkap. 

4. Mengasumsikan data Mortalitas dan Morbiditas anak usia 5 bulan 

(balita) di Sulawesi Selatan. 

I.5 Manfaat Penelitian   

 Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman mengenai tingkat keterkaitan antara 

stunting dengan indeks mortalitas dan indeks morbilitas. 

2. Mengetahui daerah prioritas dalam upaya pengurangan tingkat 

stunting dan meningkatkan kesehatan masyarakat. 

3. Menyediakan informasi yang berguna bagi pemerintah dan organisasi 

tertentu dalam perencanaan dan pengambilan kebijakan dalam 

menangani masalah stunting. 

4. Memberikan informasi bagi pengembangan ilmu dan penelitian di 

bidang kesehatan dan menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya 

dalam bidang yang sama. 

I.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang dibagi menjadi lima bab, sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuam penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 
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2. BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Berisi mengenai teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian yaitu Stunting, Spatial Autocorrelation, Analisis Spasial, 

Moran’s I, Local Indicator of Spatial Association (LISA) dan Geary's 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang pendekatam penelitian, jenis dan sumber data 

dan metode analisis. 

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan pembahasan mengenai langkah-langkah 

pemodelan spasial dengan Moran’s I, Local Indicator of Spatial 

Association (LISA) dan Geary's, setelah itu mencari tahu hubungan 

analisis spasial kejadian stunting dengan indeks mortalitas dan indeks 

morbiditas 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhir penelitian berisi kesimpulan mengenai hasil dari 

pembahasan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Stunting 

Badan Kesehatan Dunia (World Health Organization) menjelaskan bahwa 

stunting adalah gangguan perkembangan pada anak yang disebabkan oleh 

gizi buruk, infeksi yang berulang, dan semilasi psikologis yang tidak 

memadai. Stunting dapat terjadi akibat kekurangan gizi yang terus 

menerus selama masa kehamilan hingga usia 2 tahum, serta faktor-faktor 

lain seperti kekurangan akses terhadap air bersih dan sanitasi yang 

memadai, serta paparan terhadap infeksi (WHO, 2018). 

Stunting pada balita perlu mendapatkan perhatian lebih khusus karena 

dapat menyebabkan terhambatkan pertumbuhan fisik, perkembangan 

mental dan status kesehatan pada anak. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

anak yang mengalami stunting akan berdampak pada prestasi di sekolah 

yang buruk, tingkat pendidikan yang rendah dan pendapatan yang rendah 

saat dewasa 

II.1.1 Faktor Penyebab Stunting 

 Faktor-faktor yang dapat menyebabkan stunting pada anak 

diantaranya adalah kekurangan gizi yang terus menerus selama kehamilan 

hingga usia 2 tahun, paparan terhadap infeksi, kekurangan akses terhadap 

air bersih dan sanitasi yang memadai, serta lingkungan yang tidak sehat 

(WHO, 2018).  

II.1.2 Pencegahan Stunting 

Sejak masa kehamilan, ibu harus memperhatikan makan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi ibu dan anaknya. Permberian nutrisi yang terbaik juga perlu 

dilakukan ketika anak sudah lahir. Pemberian ASI eksklusif kepada anak 

hingga berusia enam bulan yang dilanjutkan dengan pemberian makanan 

pendamping ASI (MP-ASI) dengan gizi yang seimbang akan sangat 

memenuhi tumbuh kembang anak. Selain makanan, pemberian vitamin 

juga penting untuk kesehatan dan tumbuh kembang anak (Statistik 

Kesehatan Sulsel, 2019). 
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II.2 Mortalitas dan Morbiditas 

Mortalitas dan morbiditas merupakan suatu indikator yang 

menggambarkan tingkat derajat kesehataan masyarakat dalam suatu wilayah 

(Azzahra, 2020). Pada penentuan derajat kesehatan terdapat beberapa 

indikator yang digunakan adalah angka kematian anak dan angka kesehatan 

anak. Indikator pertama merupakan angka kematian anak, indikator kedua 

merupakan kesakitan anak dalam menentukan derajat kesahatan. Tinggi 

rendahnya frekuensi angka kematian dan angka anak terkena penyakit di 

suatu wilayah merupakan masalah yang harus segera  mendapatkan 

penangan, dengan dilakukan dalam upaya preventif, kuratif, dan rehabilitatif 

(WHO, 2012). Rumus untuk menghitung Indeks Mortalitas dan Indeks 

Morbiditas dengan persamaan betikut: 

 𝑀𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛	𝑏𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑏𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎 × 1000 (2.1) 

Rumus untuk menghitung Indeks Morbiditas dengan persamaan betikut: 

 𝑀𝑜𝑟𝑏𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑏𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑠𝑎𝑘𝑖𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑏𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎 × 1000 (2.2) 

 

II.3 Spatial Autocorrelation 

Saputro, dkk (2018) menunjukkan bahwa autokorelasi spasial 

merupakan teknik dalam analisis spasial untuk mengukur kemiripan nilai 

atribut dalam suatu ruang (jarak, waktu dan area). Jika terdapat pola 

sistematik di dalam penyebaran sebuah variabel, maka terdapat autokorelasi 

spasial. Adanya autokorelasi spasial menunjukkan bahwa nilai atribut suatu 

daerah hubungan nilai atribut pada daerah lain yang letaknya berdekatan 

atau bertangga. 

Terdapat dua jenis autokorelasi spasial yaitu, autokorelasi spasial 

positif dan negatif. Autokorelasi spasial positif terjadi ketika nilai dari 

lokasi-lokasi yang berdekatan dan cenderung berkelompok, sedangkan 

Autokorelasi spasial negatif menunjukkan bahwa lokasi-lokasi yang 

berdekatan mempunyai nilai yang berbeda dan cenderung menyebar. 
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Autokorelasi spasial tidak ada yang mengindikasikan pola lokasi acak (Lee 

dan Wong, 2001). Karakteristik dari autokorelasi spasial yang diungkapkan 

oleh (Kosfeld, 2016) yaitu: 

1. Jika terdapat pola sistematis dalam distribusi spasial dari variabel-

variabel yang diamati, maka terdapat autokorelasi spasial. 

2. Jika kedekatan atau ketetanggaan antar wilayah semakin dekat, maka 

dapat dikatakan terjadi autokorelasi spasial positif. 

3. Autokorelasi spasial negatif menggambarkan pola ketetanggaan yang 

tidak sistematis. 

4. Pola acak data spasial menunjukkan tidak adanya autokorelasi spasial. 

Uji autokorelasi akan menghasilkan output berupa clustered (berkelompok), 

dispersed (menyebar), dan random (acak).  

II.4 Matriks Pembobot Spasial 

Matriks pembobot spasial berperan dalam pengujian autokorelasi 

spasial dan analisis regresi karena jika melakukan pendugaan parameter 

spasial maka pendugaan tersebut akan berdasarkan pada matriks pembobot 

spasial W yang telah ditentukan. Hubungan ketetanggan (neighborhood) 

diperoleh berdasarkan informasi antar wilayah  satu dengan lainnya lainnya 

dalam matrik pembobot W yang berukuran 𝑛 × 𝑛 (LeSage, 2008).  Matriks 

pembobot spasial dapat ditentukan dengan berbagai metode, salah satunya 

dengan Queen contiguity (persinggungan sisi-sudut).  

  
 

Gambar 2. 1 Ilustrasi Perhitungan Matriks Pembobot Contiguity 
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Gambar 2.1 menunjukkan terdapat gambaran tentang bagaimana 

perhitungan matriks pembobot dilakukan dengan menggunakan Queen 

contiguity. Ilustrasi tersebut menggunakan lima daerah sebagai contohnya. 

Pada perhitungan matriks pembobot menggunakan Queen contiguity, 

daerah yang memiliki hubungan bersisian (common side) atau bertemu 

pada titik sudut (common vertex) dengan daerah yang menjadi perhatian 

akan diberi nilai 1 pada matriks pembobot. Sedangkan, untuk daerah yang 

tidak memiliki hubungan dengan daerah yang menjadi perhatian, elemen 

matriks pembobotnya diisi dengan nol. Untuk daerah 4, didapatkan 𝑤,$ =

0,𝑤,- = 1,𝑤,. = 1,𝑤,, = 0, dan	𝑤,/ = 1. Matriks 𝑤!" memiliki ukuran 

matrik 5 x 5, dapat dilihat lengkapnya pada Gambar 1. 

II.5 Analisis Spasial 

Analisis spasial merupakan analisis yang berhubungan sengan pengaruh 

lokasi atau analisis yang dilakukan dengan menggunakan data spasial 

(Bekti, 2012). Data spasial mengarah pada suatu informasi lokasi atau posisi 

di permukaan bumi. Pada data spasial, seringkasi pengamatan di suatu lokasi 

bergantung pada pengaman di lokasi lain yang berdekatan (neighboring). 

Analisis spasial, data spasial dan data atribut diolah menjadi informasi 

spasial. Informasi spasial merupakan informasi yang terkait dengan lokasi 

atau posisi geografis suatu objek atau peristiwa. Dalam penyebaran 

penyakit, analisis spasial sangat bermanfaat, terutama untuk mengevaluasi 

terjadinya perbedaan kejadian menurut area geografi dan mengidentifikasi 

clustering penyakit. 

II.6 Moran’s I 

Indeks Moran adalah ukuran dari autokorelasi global yang merupakan 

perluasan dari koefisien korelasi pearson dan disimbolkan dengan I (Cliff 

dan Ord, 1973). Moran’s indeks merupakan cara eksplorasi untuk melihat 

adanya autokorelasi spasial. Nilainya antara -1 sampai dengan 1. Jika positif 

berarti memiliki autokorelasi yang positif. Jika indeksnya makin mendekati 

1, maka makin berkorelasi (autokorelasi) sedangkan jika mendekati nol 

maka datanya diduga tidak berkelompok (menyebar). Perlu dilakukan uji 
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Moran (Moran test) untuk melihat ada tidaknya autokorelasi spasial. 

Perhitungan autokorelasi spasial menggunakan Moran’s I dengan matriks 

pembobot W dengan matriks terstandarisasi adalah sebagai berikut: 

 𝐼 =
𝑛∑ ∑ 𝑤!"(𝑥! − 𝑥̅)(𝑥" − 𝑥̅)*

"0$
*
!0$

∑ (*
!0$ 𝑥! − 𝑥̅)-

 

dengan :  

 I : Indeks Moran 

 n : banyak wilayah 

 𝑥! : nilai pengamatan pada wilayah i 

 𝑥" : nilai pengamatan pada wilayah j 

 𝑥̅  : rata-rata dari jumlah variabel atau nilai pengamatan 

 𝑤!" : elemen matriks pembobot (mengukur jarak spasial antara           

  daerah i dan j) 

Menurut Lee dan Wong (2001), apabila nilai yang dihasilkan oleh Moran’s I 

mengindikasi  

• Jika I > E[I]autokorelasi spasial positif. 

• Jika nilai I < E[I] maka mengindikasi autokorelasi spasial negatif. 

• Jika nilai I = E[I] makan mengindikasi tidak adanya autokorelasi 

spasial.  

Nilai ekspektasi dari I sebagai berikut (Lee dan Wong, 2001) 

  E[I] =− $
*1$

                                    

 

Hipotesis 

 H#: Tidak ada autokorelasi antar Kabupaten dan Kota 

 H$: Terdapat autokorelasi antar Kabupaten dan Kota 

koefisien autokorelasi Moran’s I dengan persamaan berikut:  

Var[I] =*
!2"1*2!3.2#!

(*!1$)2#!
 

dengan 

𝑆# = ∑ ∑ 𝑤!"*
"0$

*
!0$   



Universitas Hasanuddin 

10 
 

𝑆$ =
$
-
∑ ∑ (𝑤!" +𝑤"!)-*

"0$
*
!0$   

𝑆- = ∑ (𝑤!" +𝑤"!)-*
!0$   

dimana : 

Var[I] : nilai varian dari Moran’s I 

n   : ukuran sampel 

𝑤!" : elemen matriks 

𝑆# : jumlahan dari elemen matrik pembobot 

Apabila  H# diterima, maka dilakukan uji signifikasi koefisien autokorelasi  

Moran’s I dengan menggunakan statistik uji. 

Statistik uji 

𝑍'!()*+ =
617[6]
:;<=[6]

  

dimana : 

I : nilai Moran’s 

𝑍'!()*+: nilai statistik uji Moran’s I 

E[I] : nilai ekspektasi Moran’s I 

Kriteria uji: 

𝐻# akan ditolak jika nilai N𝑍'!()*+N > 𝑍>/- atau jika nilai p-value < 𝛼. 

II.7 Local Indicator of Spatial Association (LISA) 

Indeks Moran tidak memberikan informasi pola spasial pada wilayah 

tertentu dalam autokorelasi spasial global. Oleh karena itu, perlu adanya 

informasi kecenderungan hubungan spasial di setiap lokasi dengan LISA. 

Identifikasi lokal koefisien autokorelasi dalam hal temuan korelasi spasial di 

setiap wilayah, dapat digunakan Moran’s I. Moran’s I pada LISA 

menunjukkan adanya autokorelasi lokal. LISA di sini mengidentifikasi 

bagaimana hubungan antara satu lokasi pengamatan dengan lokasi 

pengamatan lainnya. Indeksnya adalah sebagai berikut (Lee dan Wong, 2001) 

dengan indeks sebagai berikut : 

     𝐼! = 𝑧! ∑ 𝑤!"𝑧"*
!0$                                                
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       𝑧!=
(%$1%̅)
A

         𝑧"=
(%%1%̅)
A

                          

𝛿	adalah	nilai	standar	deviasi	dari	𝑥!. 

Pengujian terhadap parameter 𝐼! 	dapat dilakukan sebagai berikut. 

 

Hipotesis 

𝐻#:	Tidak ada autokorelasi lokal antar Kabupaten dan Kota 

𝐻$: Terdapat autokorelasi lokal antar Kabupaten dan Kota 

Statistik uji:                 

𝑍'!()*+ =
6$17[6$]
:;<=[6$]	

                                 

dengan : 

 𝐼! : indeks LISA 

 w : matriks pembobot 

 var [I] : varians Moran’s I 

 E[I] : nilai ekspektasi Moran’s I 

 𝑍'!()*+: nilai statistik uji indeks LISA 

     𝐸[𝐼!] =
1D$
*1$

                                    

Kriteria uji: 

𝐻# akan ditolak jika N𝑍'!()*+N > 𝑍>/- atau jika nilai signifikansi < 𝛼. 

II.8 Local Geary's Ratio 

Local Geary's Ratio adalah perbandingan antara dua nilai daerah yang 

berdekatan secara langsung (Habinuddin, 2021). Uji autokorelasi spasial 

secara lokal memiliki nilai yang setiap wilayahnya dihitung dari suatu data, 

autokorelasi spasial juga diperlukan dalam mengidentifikasi setiap wilayah 

apakah memiliki nilai relatif tertentu atau tidak. Statistik lokal Geary 

merupakan jumlah kuadran dari selisih nilai variabel pada lokasi i dengan 

nilai variabel yang mengelilinginya. Maka perhitungan lokal Geary's 

sebagai berikut: 

𝐶! =
∑ D$%(F$1F%)!
&
%'"
∑ (*%+*,)!
&
%'"

&
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dengan : 

𝑛  : banyaknya amatan 

𝐶𝒊  : nilai Geary's Ratio 

𝑍!  : nilai variabel di lokasi ke-i 

𝑍"  : nilai variabel di lokasi ke-j 

𝑍̅   : nilai rata-rata dari n lokasi 

𝑤!"  : elemen matriks pembobot antara lokasi ke-i dan lokasi ke-j 

Hipotesis 

𝐻#:	Tidak ada autokorelasi lokal antar Kabupaten dan Kota 

𝐻$: Terdapat autokorelasi lokal antar Kabupaten dan Kota 

Kriteria uji: 

Apabila p −	𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒	 < 𝛼,  maka 𝐻#  ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

terdapat autokorelasi spasial. 

II.9  Korelasi & Uji Regresi Linear Sederhana  

Analisis korelasi menurut Uma & Roger (2016) merupakan metode 

statistika yang digunakan dalam menentukan suatu besaran yang 

menyatakan adanya hubungan kuat pada suatu variabel  degan variabel lain. 

Apabila semakin tinggi nilai korelasi, semakin tinggi pula keeraatan 

hubungan diantara kedua variabel. Jika terdapat angka korelasi mendekati 

nilai 1 (satu), maka korelasi dari dua variabel akan semakin kuat. 

Sebaliknya, jika angka korelasi mendekati 0, maka korelasi dua variabel 

semakin lemah (Morris, 2020). 

Korelasi pearson adalah salah satu dari pengujian korelasi yang 

digunakan dalam mengetahui derajat keeratan hubungan dua variabel yang 

memilikiinterval atau rasio, berdistribusi normal, serta mengembalikan nilai 

koefisien korelasi dengan rentang nilai antara -1, 0 dan 1 (Zhang  dkk, 2020). 

Persamaan untuk model korelasi pearson adalah sebagai berikut : 

 𝑟%& =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

a𝑛∑𝑥- − (∑𝑥)-a𝑛∑𝑦- − (∑𝑦)-
 (2.3) 

dengan: 
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𝑟%& : koefisien korelasi r pearson 

n : jumlah sampel/observasi 

x : variabel Independent 

y : variabel Dependent 

Persamaan regresi linier sederhana merupakan suatu model permasaan 

yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas (X) dengan satu 

variabel tak bebas (Y) (Yuliara, 2016). Model regresi linier sederhana adalah 

model regresi yang paling sederhana yang hanya memiliki satu variabel 

bebas X (Hijriah & dkk, 2016). Regresi sederhana dapat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara analisis spasial untuk kejadian stunting dengan 

indeks mortalitas dan indeks morbiditas.  

Persamaan untuk model regresi linier sederhana adalah sebagai 

berikut : 

𝑌 = 𝛽# + 𝛽$𝑋 + 𝜀 

dimana : 
𝛽# : intercept 
𝛽$ : slope 
𝜀  : komponen error 
X : variabel Independent 
Y : variabel Dependent 
Koefisien 𝛽#  dan 𝛽$  diestimasi menggunakan data sampel dengan hasil 

estimasi berturut-turut ialah 𝛽#+ dan 𝛽$+. Persamaan estimator 𝛽#+ dan 𝛽$+	sebagai 

berikut: 

𝛽$+ = *(∑%&)1(∑ %)(∑ &)
*(∑%!)1(∑ %)!

  

𝛽#+ = ∑&1H"I(∑%)
*

  

 

Analisis pengaruh antar variabel independent dan variabel dependent 

berdasarkan pengujian hipotesis 

Hipotesis 

𝐻# :	𝛽$ = 0  

𝐻$ : 𝛽$ ≠ 0 
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Adapun ujinya menggunakan uji t dengan persamaan yaitu: 

𝑡'!()*+ =
𝛽$+

𝑆𝛽$+
 

dimana: 

𝑡'!()*+ : nilai uji t 

𝑆𝛽$+      : standar error 𝛽$+ 

jika 𝑡'!()*+ < 𝑡(<JKL maka 𝐻# diterima.  

jika 𝑡'!()*+ > 𝑡(<JKL maka 𝐻# ditolak. 

 

Hipotesis:  

𝐻#:Tidak terdapat pengaruh signifikan  

𝐻$: Terdapat pengaruh signifikan 

 

 

 

 

 

  


